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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Titik pengambilan sampel di Desa Borisallo 

Kode sampel Deskripsi Gambar 

L1T1U1 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 

 

L1T1U2 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 

 

L1T1U3 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 

 

L1T2U1 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 
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L1T2U2 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 

 

L1T2U3 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 

 

L1T3U1 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 

 

L1T3U2 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 
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L1T3U3 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 0-8% 

 

L2T1U1 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 

 

 

L2T1U2 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 

 

 

L2T1U3 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 
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L2T2U1 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 

 

 

L2T2U2 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 

 

 

L2T2U3 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 

 

 

L2T3U1 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 
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L2T3U2 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 

 

 

L2T3U3 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 15-25% 

 

 

L3T1U1 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 

 

 

L3T1U2 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 
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L3T1U3 

• Penggunaan 

lahan: belukar 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 

 

 

L3T2U1 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 

 

 

L3T2U2 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 

 

 

L3T2U3 

• Penggunaan 

lahan: hutan 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 
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L3T3U1 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 

 

 

L3T3U2 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 

 

 

L3T3U3 

• Penggunaan 

lahan: 

pertanian lahan 

kering 

• Kemiringan 

lereng: 25-45% 
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Lampiran 2. Analisis sifat fisik dan sifat kimia tanah di laboratorium 

 

    ( a ) ( b ) 

 

   ( c )  ( d ) 

Gambar Lampiran 2. Persiapan pengukuran permeabilitas tanah (a), pengujian 

tekstur tanah metode hidrometer (b), penyiapan tanah untuk pengujian C-organik (c), 

pengujian kadar C-organik tanah (d).



33 
 

 

Lampiran 3. Bentuk struktur utama tanah (Balai Penelitian Tanah 2004) 
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 Lampiran 4. Data Curah Hujan Tahunan dan Bulanan Desa Borisallo 

 

Tahun 
                           Curah Hujan (mm)       

Jumlah 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2013 494 339 210 284 272 407 96 8 25 53 327 659 3175 

2014 546 293 326 317 275 171 63 9 13 35 111 577 2735 

2015 471 508 275 226 144 259 34 7 15 23 77 433 2471 

2016 255 386 324 282 158 408 77 23 174 364 222 418 3092 

2017 383 339 364 130 500 502 87 34 89 117 383 469 3398 

2018 324 471 316 162 170 235 57 9 16 34 229 491 2516 

2019 533 405 328 286 87 141 18 7 23 55 66 270 2219 

2020 343 403 338 157 444 160 82 15 97 139 188 550 2915 

2021 522 298 465 255 164 207 118 64 182 145 500 535 3454 

2022 456 472 298 116 548 455 88 33 241 454 430 458 4049 

Rata-Rata 433 391 324 222 276 295 72 21 88 142 253 486 3002 

Sumber : Google Earth Engine 
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